78. Bolehkah Saya Memanggil 
Anda Ibu Mertua? 


Mobil Mercedes Benz putih melaju kencang 
memasuki garasi rumah utama di daerah 
Pyeongchang. Semua penjaga yang 
mengetahui pemilik mobil putih itu langsung 
mendatangi dan berbaris di sekitarnya. 


Klik— 


Dugaan mereka benar. Yang keluar dari pintu 
terbuka dengan terburu-buru itu adalah Chris. 
Para penjaga langsung membungkuk dan 
menyapa dengan sopan. 


“Selamat datang, Direktur Chris.” 


CC “Menyingkirlah.” 


Alih-alih balik menyapa, Chris malah 
mendorong bahu para penjaga, lalu berjalan 
cepat dalam kondisi setengah sadar. 
Matanya bergetar dan napasnya berembus 


liar, menggambarkan hatinya yang kalut. 


Kepala Keamanan mendekati Chris yang 


terlihat kacau itu untuk bertanya. 


“Direktur Chris, ada apa....” 


2 “Sudah kubilang, minggir...” 


Chris mendorongnya dan bergegas menuju 
rumah utama. Awalnya ia hanya berjalan 
cepat, tapi saat makin dekat, langkahnya 
makin memburu, seperti orang sedang 
berlari. 


“Direktur!” 


Kepala Keamanan yang akhirnya menyadari 
alasan Chris datang segera mengikuti tuan 
muda itu. Di saat yang sama, Chris yang 
sudah mencapai pintu masuk. Ia langsung 
membuka pintu yang berat itu dan melangkah 
ke dalam rumah tanpa melepas sepatu. Yang 
Chris tuju tanpa ragu, tak lain dan tak bukan, 
adalah tempat yang ia hindari selama ini. 
Biasanya Chris memilih untuk tidak 
mengunjungi tempat itu, kecuali kalau ingin 
mencurahkan semua kebenciannya. 


“Sunwoo Taejoon!" 


Ruang Sunwoo Taejoon, hyung-nya. Kamar 
asing itu terlihat gelap dan dingin, tidak ada 
tanda-tanda keberadaan Taejoon saat Chris 


membuka pintunya. 


> . 
Ns “Sunwoo Taejoon... Sunwoo 


Taejoon....” 


Suara Chris bergetar hebat. la mengedarkan 
pandangannya ke segala arah karena tidak 


dapat menemukan sosok yang ia cari. 


“Direktur! Apa Anda baik-baik saja?" 


Kepala Keamanan mendatangi Chris, 
berusaha menapah tubuh sang Direktur yang 
limbung. Chris menolak bantuan pria itu 
dengan menampik tangannya. 


© “Ada di mana... ?” 


Chris bertanya dengan suara melemah. 


“Maaf?” 


“Sunwoo Taejoon....” 


Sa 
2 “Aku tanya, di mana Sunwoo 


Taejoon?!" 


Pertanyaan tiba-tiba yang dilontarkan dengan 
nada kasar itu menyiratkan perasaan yang 
selama ini terpendam. Mendengar kalimat itu, 
Kepala Keamanan sontak mengalihkan 


pandangannya, lalu menjawab dengan suara 
bergetar. 


“Saya tidak bisa memberitahu Anda.” 


“Apa...?” 


Dalam sekejap, dari hati yang terdalam 
muncul emosi yang begitu menggelegak. 
Amarah bergolak. Chris mengepalkan kedua 
tangannya kuat-kuat, bersiap untuk memukul 
wajah Kepala Keamanan. Ingin betul Chris 
menghantam wajah di hadapannya itu 
bertubi-tubi, sampai tak bisa dikenali lagi, 
karena ia tidak memberikan jawaban yang 


Chris inginkan. Sebelum Chris mengayunkan 
bogemnya, Kepala Keamanan kembali 
bersuara. 


“Ini perintah... dari Tuan Muda.” 


Keterangan tambahan itu mampu membuat 
Chris menghentikan ledakan amarahnya. 
Rupanya Taejoon memerintahkan para 
penjaga untuk tidak memberitahu orang lain 
tentang keberadaannya. Selama ini Chris 
menyiksa Taejoon dengan perilaku yang 
sangat mengerikan. Ya, sepertinya Chris bisa 
menebak kenapa Taejoon pergi, tapi.... 


S 
5 “Kenapa...?” 


Chris ngotot bertanya. 


Si 
GC) “Sebenarnya apa yang terjadi... ?” 


la tidak bisa menerima kenyataan yang 
datang begitu tiba-tiba ini. 


“..Maaf.” 


Kepala Keamanan membungkukkan badan 
dan menyampaikan permintaan maaf karena 
tak ada lagi yang bisa ia sampaikan. Gejolak 
amarah yang tertahan di hati membuat Chris 
kesakitan. Dada kirinya ngilu, jantungnya 
diserang rasa sakit yang luar biasa. 


“Aaah....” 


Chris sudah tidak mampu berdiri. Ia terduduk 
lemas sambil meremas dada sebelah kirinya. 


“Direktur!” 


Dengan sigap Kepala Keamanan menangkap 
badan Chris. Tubuh pria muda itu begitu 
lunglai, seolah kehilangan kemampuan untuk 
berdiri. Ia terlihat seperti orang-orangan 
sawah yang kakinya patah sebelah, tak 
punya kekuatan untuk bangkit lagi. Pergi ke 
manakah Taejoon? Apakah ia masih hidup? 
Air mata menggenang di pelupuk mata Chris. 
Berbagai pertanyaan memenuhi kepalanya. 
Pandangan Chris mengabur, segala hal di 
sekitarnya tak terlihat dengan jelas, tapi 
anehnya wajah Taejoon justru makin jelas 
terbayang. Bagaimana rupa Taejoon ketika 
Chris terakhir melihatnya? Kalau tidak salah, 
saat itu Taejoon sedang menyalahkan Chris. 
Waktu itu apa yang Taejoon ucapkan dan 
bagaimana ekspresinya? Sebagai 
pertahanan diri, Chris berusaha mencipta 
wajah Taejoon dengan ekspresi sangat kejam 
dalam benaknya. Walau Chris mati-matian 
memikirkan cara terculas, ekspresi Hyung 
yang tergambar jelas dalam ingatannya 
malah.... 


"Kau ingin hidup dalam kondisi seperti 


itu?” 


”Seharusnya kau menyerah saja.” 


”...Suatu saat Hyung pasti akan 


mengunjungimu.” 


Ekspresi Taejoon yang Chris ingat dalam 
pertemuan terakhir mereka terlihat sangat 
menyedihkan. Kakaknya itu tetap tersenyum 
sambil bergerak mendekat, sementara Chris 
menatapnya penuh kebencian. 


Ilustrasi: smiingsun 





À; “Yak, selesai!” 


Naomi tersenyum puas setelah selesai 
menata hidangan ulang tahun untuk Theo. la 
menyajikan berbagai makanan di meja 
makan untuk dua orang yang biasanya selalu 
terisi makanan hangat buatan chef Dan Theo 
itu. Hari ini Naomi memenuhi area itu dengan 
aneka makanan penutup yang ia bawa. Ada 
keik mousse cokelat yang mewakili sosok 
Theo yang lembut, kukis harimau yang 
mengingatkan Naomi pada Dan Theo versi 
binatang buas, dan baguette susu kental 
manis yang ingin Theo cicipi. Meski bukan 
buatannya sendiri, makanan-makanan ini 
mewakili perasaan cinta Naomi pada Theo. 
Hiasan bendera bertuliskan “Happy Birthday” 


yang tergantung di atas meja makan pun 


terlihat sangat menggemaskan! 


AA “Menurutku, ini terlihat cantik.” 


Naomi membalikkan badan sambil bergumam 
dengan nada hangat. Setelah meja selesai 
ditata, tiba saatnya untuk menyembunyikan 
hadiah di tempat yang tepat. Hari ini ia 
memilih parfum sebagai hadiah ulang tahun 
Theo. Aroma kayu yang kuat sangat cocok 
dengan citra seksi kekasihnya itu, membuat 
Naomi tak kuasa untuk tidak membelinya. 
Naomi tidak tahu apa lagi yang harus ia 


lakukan setelah membeli hadiah ini. Karena 


itu, ia buru-buru menulis surat dan 
menyatukannya dengan hadiah untuk Theo. 
Sebenarnya ia merasa agak malu pada surat 
yang ia tulis untuk Theo. Tapi saat mengingat 
surat pertama yang ia tulis untuk pria itu 
sudah tersobek-sobek, Naomi pun 
membulatkan tekad. Ia tersentuh saat 
mengetahui Theo menganggap surat itu 
sangat berharga, walau sudah terkoyak. 
Karena itulah Naomi memutuskan untuk 


menulis surat lagi hari ini. 


AD “Nah, di mana sebaiknya 
kusembunyikan hadiah ini?” 


Senyum puas menghiasi bibir Naomi. Wanita 
itu mengelilingi ruang tengah sambil 


menenteng tas belanjaan berisi parfum dan 
surat yang ia tulis. Meski parfum itu 
berukuran kecil, sepertinya tidak ada tempat 
yang cocok untuk menyembunyikan tas 
belanjaan berwarna mencolok itu di ruang 
tengah tempat tinggal Theo yang didesain 
sangat minimalis. Naomi memutuskan untuk 
mencari tempat lain selain ruang keluarga. Ia 
pun teringat pada ruang ganti yang dipenuhi 
banyak barang. Naomi tidak tahu apakah 
Theo punya kebiasaan langsung masuk ke 
ruang ganti untuk menanggalkan baju 
luarannya. Yang jelas, ia berencana 
mengarahkan Theo untuk duduk di kursi 
makan. 


À; “Baiklah. Aku akan meletakkan hadiah 
itu di sana, kemudian memberitahu 
Theo via telepon saat aku pulang 


nanti.” 


Naomi begitu bersemangat karena ini adalah 
pengalaman pertama baginya. Wanita itu 
mengedikkan bahu, lalu berjalan menuju 
ruang ganti Theo. Saat membuka pintu ruang 
ganti dan masuk ke dalamnya, jantung Naomi 
langsung berdebar. Aroma tubuh Theo 
menggelitik indra penciumannya. Setelah 
menyembunyikan hadiah di bawah 
gantungan ruang ganti, ia melihat-lihat baju 
Theo. Semua pakaian yang pria itu miliki 
terlihat bagus dan modis, walau dengan gaya 
busana yang kasual pun kekasihnya itu tetap 
terlihat tampan. Yah, tubuh Theo yang bagus 
membuatnya selalu tampil menawan, apa 
pun baju yang ia kenakan. Saat Naomi asyik 
menyelidiki isi lemari baju sambil mengagumi 
Theo, terdengar suara di pintu masuk. 


Nit nit nit nit— 


Suara kunci pintu membuat Naomi kaget. 
Matanya membelalak lebar, tubuhnya 
mengirim sinyal waspada. Tak lama 
kemudian, terdengar bunyi pintu terbuka, 
disusul derap langkah kaki santai yang 
memasuki rumah. Tampaknya itu adalah 
bunyi langkah kaki sang pemilik rumah. 
Biasanya Theo pulang paling cepat pukul 
tujuh malam, kenapa ia pulang begitu cepat 
hari ini? 


ADA “Oh, apa dia boleh pulang cepat karena 
sedang berulang tahun?” 


Untuk menghilangkan rasa gugup, Naomi 
memeriksa letak hadiahnya sekali lagi, 
memastikan benda itu tersembunyi dengan 
baik. Lalu ia memegang tuas pintu ruang 
ganti, bersiap mengagetkan Theo saat pria itu 
muncul! Begitu melihat Naomi, pria itu pasti 
akan kaget dan merasa terharu. Begitulah 
rencana Naomi. Membayangkan kejadian itu, 
Naomi jadi girang. Dengan hati berdebar ia 
segera menghitung mundur. 


o “Satu, dua, tiga...!" 


Naomi benar-benar ingin bertemu Theo. la 
berusaha menyembunyikan tawa yang sedari 
tadi hampir meledak. Dengan bersemangat, 
ia pun membuka pintu. 


“Astaga!” 


Terdengar jerit tak terduga dari seorang 
wanita paruh baya. Suaranya memenuhi 


seluruh rumah. 


CD “ane 


Wajah Naomi berubah seputih kertas. la 
terkejut mendapati kemunculan seseorang 


yang tak ia kenal.... 


o “O-oh.... Apakah Anda mau minum 
kopi?” 


Sambil duduk di pojok kanan sofa ruang 
tengah Theo, Naomi bertanya dengan 
hati-hati. 


“Eh, apa? Tidak usah. Tidak perlu 
repot-repot." 


Nyonya Park duduk di pojok kiri sofa yang 
sama, menjawab dengan nada malu-malu, 
tidak seperti dirinya yang biasa. Baru kali 
inilah kedua wanita itu bertemu. Mereka 
berjumpa dalam keadaan yang mengejutkan 
di rumah Theo. Naomi tahu suatu saat nanti 
ia pasti akan bertemu dengan ibu Theo, tapi 
wanita itu tak menyangka terjadinya hari ini. 


Naomi membayangkan pertemuan pertama 


untuk berkenalan akan terasa sangat 
canggung, tapi bukan memalukan atau aneh 
seperti saat ini. Kalau saat ini Theo ada, pasti 
Naomi jadi lebih berani. Sayang sekali pria itu 
belum pulang dari kantor. Alhasil baik Naomi 
yang pemalu maupun Nyonya Park yang 
kebingungan menghadapi pertemuan 
pertama dengan pacar anaknya ini 
sama-sama terlihat gelisah, tidak tahu harus 
bagaimana atau membicarakan apa.... 


$) “Maaf atas kejadian tadi.” 


Naomi memecah keheningan dengan suara 
lantang. Nyonya Park menjawab sambil 
melambai-lambaikan tangan secara 


berlebihan. 


“Ah, jangan begitu! Aku yang salah 
karena tidak memencet bel terlebih 
dulu! Aku tidak tahu kalau kalian tinggal 
bersama....” 


ADA “Oh, apa?” 


Nyonya Park berkata demikian untuk 
meredakan rasa tegang Naomi, tapi efeknya 
justru membuat Naomi makin gelisah. Dari 
tadi wanita muda itu tak punya keberanian 
untuk langsung menantap mata Nyonya Park, 
sementara ibu Theo malah menganggap 


Naomi sebagai teman serumah Theo. Naomi 


merasa ia harus menjelaskan keadaan yang 
sebenarnya. la kembali buka mulut dengan 


suara lebih lantang. 


$s/ “Oh! Saya tidak tinggal bersama Theo!" 
“Hm?” 
CI “Saya Kepala Tim Hanbom Doorlock 


yang bekerja sama dengan perusahaan 
Theo....” 


ADA “Eh.... Jadi, maksud saya....” 


Banyak hal tak terduga yang terjadi pada hari 
ulang tahun Theo, salah satunya adalah 
pertemuan pertama Naomi dengan ibu Theo. 
Peristiwa tak terduga ini membuat Naomi 
gugup, tak bisa bicara normal. Karena 
merasa kesulitan untuk menjelaskan siapa 
dirinya, Naomi memilih bangkit dari sofa, lalu 
membungkukkan badan di depan Nyonya 
Park. 


CE “Selamat sore. Perkenalkan, saya 
Naomi yang sedang berpacaran 


dengan putra Anda.” 


la memperkenalkan diri dengan gugup. Mata 


Nyonya Park seketika berbinar-binar. 


“Senang bertemu denganmu! Pantas 
suaramu terdengar tidak asing, ternyata 
kau nona yang pernah meneleponku 
saat itu! Sepertinya akhirnya kalian 
bertemu setelah aku melempar 


umpan!” 


“Apa? Telepon?” 


“Ah, sudahlah! Tak usah dipikirkan! 
Senang bertemu denganmu! Aku 
ibunya Dan Theo!” 


Nyonya Park menjawab sambil memegang 
erat tangan Naomi. Selama ini Nyonya Park 
hampir yakin Theo akan hidup sendirian 
sepanjang hidupnya, menua, lalu mati. 
Karena itu, ia menganggap Naomi sebagai 
sosok misterius yang berharga. Naomi 
menyukai sambutan Nyonya Park yang 
ramah itu. Ia tersenyum canggung, lalu 
bertanya dengan hati-hati. 


“Ibu Mertua, Anda ke sini karena Theo 


La 
$ 


berulang tahun?” 


“Ya, tapi sekarang aku mau pergi! 
Karena kau sudah datang, aku harus 
pergi!” 


À) “Ah... bukannya rumah Theo di desa?” 
“Jeonju. Tidak lama kalau naik bus.” 


9) “Jeonju, ya. Apa tidak terlalu jauh kalau 
pulang-pergi seperti ini...?” 


Naomi bergumam sambil melihat jam. Baru 
sepuluh menit berlalu sejak Nyonya Park 
datang. Nyonya Park yang tidak mau 
mengganggu kencan anaknya itu bergegas 
bangkit dari sofa. Tak peduli seberapa keras 
ia berusaha membuat suasana jadi nyaman, 
pasti keberadaannya akan membuat Naomi 
dan Theo kikuk. 


“Ah, jangan khawatir. Aku memang 
berniat pergi setelah menaruh 
lauk-pauk di kulkas." 


ED on...” 


“Walau bisa memasak, Theo tidak bisa 
membuat kimchi atau jeotgal*. Karena 
itulah aku kadang pulang-pergi seperti 


ini. Bukan sesuatu yang istimewa!” 


*makanan laut yang diasinkan dan difermentasikan 


Nyonya Park memasukkan lauk yang ia bawa 
ke dalam lemari es sambil menjelaskan 


dengan nada bicara yang khas. Naomi 
mendekati wanita paruh baya itu untuk 
membantu, tapi Nyonya Park menampik 
tangan Naomi dan dengan halus 
mendorongnya. 


“Tidak apa-apa, tidak apa-apa! Duduk 
saja di sofa! Aku bisa melakukannya!" 


D “Tapi...” 


“Kau duduk saja. Kau kan tamu!" 


Saat pertama jumpa, Nyonya Park terlihat 
ramah dan penuh pengertian. Tapi gerutuan 
yang meluncur kemudian, sontak 


mengingatkan Naomi pada seseorang. 


“Bagaimana sih. Anak itu mengundang 
orang lain untuk datang, tapi malah 
kerja lembur. Dia benar-benar anak 
yang tak peduli perasaan orang lain.” 


“Harusnya dari awal dia bilang kalau 
akan ada tamu! Kenapa dia selalu 
melakukan hal-hal yang membuat 
perempuan kesal....” 


Sekeras apa pun Nyonya Park 
menyembunyikannya, kini Naomi tahu persis 
dari mana Theo mendapatkan sifat 
temperamentalnya. Tidak hanya sifat, tinggi, 
garis wajah yang tajam, dan kulit gelap kedua 
orang itu terlihat sama. Wanita itu juga kuat, 
tidak diragukan lagi bahwa Nyonya Park 
adalah ibu Theo. Dari dulu, tipe orang seperti 
inilah yang sulit Naomi hadapi. Namun 
setelah berpacaran dengan orang seperti itu, 
Naomi sudah tidak mengalami kesulitan 
menghadapinya. Sifat Nyonya Park yang 
mirip dengan Theo ini justru membuat Naomi 
tenang. la yakin begitu mengenal Nyonya 
Park lebih dekat, ia akan mendapati wanita 
paruh baya itu adalah orang yang baik, persis 
sepeti Theo. 


“Nah, aku sudah menaruh semua lauk 
yang kubawa, jadi aku pergi dulu, 
Nona. Kalau kau belum membeli bahan 
untuk miyeok-guk", panaskan saja sup 


di rantang besi ini.” 


“sup rumput laut yang biasa disajikan di Korea 
Selatan saat seseorang berulang tahun 


Nyonya Park yang sudah merapikan isi lemari 
es mengatakan akan langsung meninggalkan 
rumah Theo, padahal ia baru satu jam di 
rumah putranya itu. la memilih untuk 
langsung pulang agar Naomi merasa 


nyaman. 


(5 -Oh..., Ibu Mertua!" 


Naomi menahan lengan wanita itu dengan 
lembut. 


“Ya?” 


5 “Mari makan malam bersama setelah 
Theo pulang kerja nanti. Saya senang 
bisa bertemu Ibu Mertua....” 


“Ah...” 


À; “Oh ya! Apakah saya boleh memanggil 
Anda Ibu Mertua?” 


Nyonya Park Mikyung yang berusia 57 tahun 
itu sempat merasa yakin takkan punya 
menantu karena sifat temperamental 
anaknya. 


“Eh, Ibu Mertua...?” 


Tak disangka-sangka, akhirnya hadir sosok 
yang mau memanggil Nyonya Park dengan 
sebutan “Ibu Mertua”. Seketika itu juga 


tenggorokan Nyonya Park bagai tersekat, 
dipenuhi emosi yang nyaris meluap. Wanita 
itu langsung menjawab sambil tersenyum 


lebar. 


“Tentu saja boleh! Kau boleh 
memanggilku sesukamu! Ibu boleh, 
Mom boleh, Oka-san"" juga boleh! 
Candaan seperti ini benar-benar kuno, 
ya? Aku bicara sembarangan, hahaha.” 


**panggilan “ibu” untuk orang Jepang 


Nyonya Park benar-benar persis seperti 
Theo. Makin gugup dirinya, akan makin 
banyak ia membuat kesalahan. Mengetahui 
sifatnya yang demikian, ketegangan yang 
Naomi rasakan sedikit demi sedikit 
menghilang. Tanpa disadari, ia pun ikut 
tertawa. Ini pertama kalinya Naomi bisa cepat 
akrab dengan seseorang yang baru ia temui 


untuk pertama kali. 





